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Abstrak

Penelitian ini mendeskripsikan koresponclensi clan variasi dialektal dari enam dialek bahasa

yamdena yang dituturkan'ai *itayan Nialuku. Data berupa data primer dari kuesioner kekerabatan

bahasa dan pemetaan bahasa di Indonesia. Dengan menggunakhn metode padan' penclekatan

kuantitatil, dan alat utama claftar Swadesh, analisislitakukan terhadap 200 kosakata dasar Swadesh

untuk penelusuran perangkat kognat anggota dialek bahasa Yamdena' Leksem-leksem yang terdapat

di antara daerah-daeruli p".gi*utan itau dialek-dialek bahasa Yamdena ditentukan sebagai

perbedaan fonologis apaUiia peiUedaan yang terdapat pada leksern-leksem yang menyatakan makna

yr"g r"-^ itu mtilcris"cari teratur atau merupak^ttlo."tpondensi; dan dianggap sebagai variasi

pu fierueaaan itu hanya terjadi pada satu atau dua bunyi yang sama tlrutannya' Dari aspek linguistik'

trn*u perubahan Uunyi yung U"rrpakoresponder-,tl ii., terjadi dengan persyaratan lingkungan

linguistik tertentu. S"rauruikun hisil analisis, ditemukan adanya korespondensi dan variasi

antardialek bahasa ya.r,der1a. Koresponclensi yang clitemukan berupa korespondensi konsonan

dan korespondensi vokal. Terdapat 9 koresponder-tii kortot'tur-t, yang terdiri atas 5 korespondensi

sangat sempurna, 3 korespondens^i sempurna, serta 1 korespontiensi tidak semplrrna' Korespondensi

yu.r! ai,"Jokan di ur'riui",,yu aclalah realisasi bunyi tel n1{a akhir kata ditemukan pada dialek

Banggoi sementara puJu rJt urun pakai dialek lainbunyi [e] pada akhir kata cenderung hilang'

Selaii korespondensi, ditemukan 82 variasi konsonan dan 13 variasi vokal'

Kata kunci: perbedaan fonologi, korespondensi, variasi dialektal, sebaran pakai

Abstract ',

This stdy is nimed to lescibe tlrc correspontlence nttdtlinlectnl anrintions of six Ynrudenn tli.alec.ts spolcertirt

tlte Moh.tccas.T'.lrc rlnta ispimnry dntn of lnngmgekinship qttestionnnire nndlnngunge nrnppingin lndonesfu'

Biy using ntmifiednretho'd, qttaititntiai nppionir, nnd Swsdeshlist nsresearchnnininstnnnent, tle anohlsis

wns condr.rcted on 200 bnsic' Swndesh aoclniibtrlaries. Tlrc lexemes, rulich nre atnong the areas.of obsertrntion or

Ynntdena langtnge Aialiects, are defined ns p_ltonologicnl dffirences if tlrc dffirence-s in tlrc lexenres rttliclr

express the sarrte ,"r"i";;;;il,irrli oln a regr'iar basii o, , ,inrtpondence; and considered ns a rtaistion if the
-TiiJer|,ces 

were only fortrrdin otte or troo sotLnd of the smrc order'.From tlrc lingttistic nspect'.the ocatrrence

corresporrdence sotmd changes reqt.tires pnrti*ilir lingrtistic enaironm.ent. Brced on nntlysis, it is rertesled

tlrcre is n correspondence ani onintionbetween tlrc diniects of Ynnrdena lnngnge. Tlrc correspontlences fountl

nre consorunnt conespondence rmdaoroel coresltondence.'ILrcre nre 9 consonnnt cotespondences, uhicltcottsists
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of 5 uery perfect correspondences, 3 perfect correspondences and 1 not perfect correspondence. The
correspondetrcesfound nntong otlrcrsis the renlizntion of tlrc sound fel at tlrc end of awordfound in Banggoi
dinlect, tultile on otlrcr dislects' distnbution tlrc sound [el at tlrc end ofword tends to disappear. ln ndditiin to
correspondertce, 52 anrintions ofconsonnnts nnd 13 unrintions ofaowel arefound.

Keywords: plnnologicnl dffirences, correspondence, dinlectnl uaintiott, tlrc distribution of use

1. Pendahuluan

Bahasa Yamdena dituturkan oleh masya-
rakat di Pulau Seram yaitu di Kabupaten Seram
Bagian Barat dan Seram Bagian Timur serta
Maluku Tenggara Barat, Provinsi Maluku. Ba-
hasa Yamdena terdiri atas enam dialek, yaitu
(1) dialek Waymale lJtara, yang dituturkan di
Desa Waraloin, Kecamatan Taniwel, Kabupa-
ten Seram Bagian Barat; (2) dialek Nakaela,
yang dufuturkan di Desa Taniwel, Kecamatan
Taniwel, Kabupaten Seram Bagian Barat; (3)

dialek Hulung, yang dituturkan oleh masya-
rakat di Desa Hulung, Kecamatan Taniwel, Ka-
bupaten seram Bagian Barat; (4) dialek Alune,
Kecamatan Uweth, Kabupaten Seram Bagian
Bara! (5) dialek Banggoi, yang dituturkan oleh
masyarakat di Desa Banggoi, Kecamatan Bula,
Kabupaten Seram Bagian Timur; dan (6) dialek
Olilit Lama yang dituturkan di Desa Olitit La-
ma, Kecamatan Tanimbar Selatan, Kabupaten
Maluku Tenggara Barat. Keenam dialek ini,
menurut pengakuan penutur, merupakan ba-
hasa yang berbeda. Masyarakat atau penutur
dialek-dialek tersebut menyebut isolek yang me-
reka pakai sebagai bahasa Waymale lJtara,ba-
hasa Nakaela, bahasa Hulung, bahasa Alune,
bahasa Bonggoi, dan bahasa Olilit Lama. Da-
lam buku Balmsn dan Petn Bnhasa di lndonesia
(2008:31 -32),keenam isoiek tersebut bukan
merupakan bahasa yang berbeda, tetapi hanya
merupakan dialek-dialek yang berbeda atau
merupakan variasi diaiektal dalam satu bahasa
yang sama, yaitu bahasa Yamdena.

Sebagai anggota dari satu bahasa yang sa-

ma, keenam dialek ini tenfu memiliki persama-
an atau kemiripan dalam hal realisasi glosnya.
Persamaan atau kemiripan ini dapat ditemukan
jika realisasi dari semua glos yang dibanding-
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kan dikaidahkan. Seperti yang telah dilakukan
oleh Pusat Bahasa, metode dan teknik untuk
menentukan status isolek, di antaranya meng-
gunakan tahapan perumusan peta verbal,yang
berupa Tabulasi Tahap I (pengelompokan kata
berkerabat), dan [abulasi Tahap II (pembuat-
an kaidah). Penentuan kaidah perubahan bu-
nyi di antara bentuk-bentuk yang tergolong da-
lam satu etimon dilakukan agar diperoleh
kaidah perbedaan fonologis maupun morfolo-
gis. Berdasarkan kaidah-kaidah tersebut, dike-
tahui bagaimana korespondensi dan variasi dia-
lektal antaranggota dialek bahasa Yamdena.

Masalah dalam kajian ini ialah sebagai
berikut. (1) Apakah terdapat korespondensi an-
tardialek yang menjadi anggota dialek bahasa
Yamdena? (2)Jika terdapat korespondensi, apa
j enis korespondensinya? Korespondensi sangat
sempurna, sempurna, ataukah tidak sempur-
na? (3) Apakah jenis variasi yang ditemukan?
Variasi konsonan, variasi vokal, ataukah dua-
duanya ditemukan? (4) Bagaimana sebaran
geografisnya?

. Tujuan kajian ini ialah mendeskripsikan
korespondensi vokal maupun konsonan serta
jenis korespondensi yang ditemukan, yaitu ko-
respondensi sangat sempurna, korespondensi
sempurna, dan korespondensi tidak semp utrra;
selain itu, variasi dialektal berupa variasi vokal
dan konsonan, serta sebaran wilayah pakai
dialek bahasa Yamdena juga diberikan.

2. Teori

2.1 Deskripsi Perbedaan Fonologis

LeksemJeksem yang merupakan realisasi
dari satu makna, yang terdapat di antara dae-
rah-daerah pengamatan itu ditentukan sebagai
perbedaan fonologis apabila:



a. perbedaan yang terdapat pada leksem-
leksem yarrg menyatakan makna yang
sama ifu muncul secara terafur atau meru-
pakan korespondensi; dan

b. perbedaan di antara pacla leksem-leksem
yang menyatakan makna yang sama itu
berupa variasi dan perbedaan itu hanya
terjadi pada satu atau dua bunyi yang
sama urutannya.

Pada prinsipny a, perbedaan yang terdapat
pada leksem-leksem yang menyatakan makna
yang sama itu dianggap sebagai perbedaan
fonologi jika leksem-leksem itu diturunkan dari
satu etimon protobahasayang sama. Oleh kare-
na itu, apabila di samping pebedaan yang be-
rupa korespondensi atau variasi terdapat refl eks
etimon lain yang digunakan untuk menyata-
kan makna tersebut, dalam kondisi yang sema-
cam itu terdapat perbedaan dalam dua bidang
linguistik sekaligus, yaitu fonologi dan leksikon.

Perbedaan fonologi yang terjadi di antara
daerah-daerah pengamatan (dialek atau sub-
dialek) atau di antara bahasa-bahasa muncul
sebagai akibat dari perbedaan dalam mereflek-
sikan protofonem yang terdapat pada protoba-
hasa.

Pewarisan bentuk-bentuk yang terdapat
pada protobahasa ada yang langsung (linear)
dan ada yang secara tidak langsung. Berbeda

dengan pewarisan yang bersifat linear, pada
pewarisan yang tidak langsung fonem bentuk
protobahasa yang mengalami perubahan itu
sulit ditemukan keteraturan dan rekurensinya.
Hal itu berkaitan dengan inovasi dan retensi
yang terjadi pada tahapan perkembangan ter-
tenfu.

Pewarisan bentuk-bentuk protobahasa
yang terdapat pada dialek-dialek/subdialek-
subdialek atau bahasa-bahasa turunannya, pa-
da dasarnya memiliki dua pola, yaitu retensi
dan inovasi. Pola pewarisan yang berupa re-
tensi, yaitu pewarisan protofonem suatu proto-
bahasa sebagaimana adanya dalam dialek/
subdialek atau bahasa'bahasa turunannya.

2.21 enis-lenis Perubahan Bunyi
Pada dasatnya, pelubahan bunyi yang

terjadi di antara dialek-dialek/subdialek-sub-
dialek atau bahasa-bahasa turunan dalam me-
refleksikan bunyi-bunyi yang terdapat pada
protobahas a - y arrg mengakibatkan terj adinya
perbedaan dialektal/subdialektal ataupun per-
bedaan bahasa ada yang teratur dan ada yang
tidak teratur (sporndic). Perubahan bunyi yang
muncul secara teratur disebut korespondensi,
sedangkan perubahan bunyi yang muncul se-

cara sporadis disebut yariasi.

2.2.1, Korespondensi Bunyi

Dari sudut pandang dialektologi (dialek
geografis), kekorespondensian suatu kaidah
perubahan bunyi berkaitan dengan dua aspek,
yaitu aspek linguistik dan aspek geografi. Dari
aspek linguistik, bahwa perubahan bunyi yang
berupa korespondensi itu terjadi dengan per-
syaratan lingkungan tertentu. Oleh karena itu,
data tentang kaidah yang berupa korespon-
densi tidak terbatas jumiahnya - sejumlah ben-
tuk yang memperlihatkan lingkungan yang di-
syarati oleh hadirnya kaidah itu.

Dari aspek geografi, kaidah perubahan
bunyi itu disebut korespondensi jika daerah
sebaran leksem-leksem yang menjadi realisasi
kaidah perubahan bunyi itu terjadi pada dae-
rah pengamatan yang sama. Korespondensi
suatu kaidah dapat dibagi dalam tiga tingkat
berikut ini.

a. Korespondensi Sangat Sempurna

Perubahan bunyi itu berlaku untuk semua
contoh yang disyarati secara linguistis dan
daerah sebaran secara geografisnya sama

b. Kbrespondensi Sempurna 
,,

Perubahan itu berlaku pada semua contoh
yang disyarati secara linguistis, namun
beberapa contoh memperlihatkan sebaran
daerah geografisnya tidak sama.

c. Korespondensi Kurang Sempurna

Perubahan itu tidak terjadi pada semua
bentuk yang disyarati secara linguistis, na-
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mun sekurang-kurangnya terdapat pada
dua contoh yang memiliki sebaran geo-
grafis yang sama.

Dengan demikiary penentuan jenis atau
status korespondensi suatu kaidah juga dilihat
berdasarkan hal berikut, yaitu (1) kaidah-
kaidah perubahan bunyi yang terjadi di antara
daerah-daerah pengamatan; dan (2) sebaran
geografis kaidah-kaidah perubahan bunyi
tersebut.

2.2.2 Yariasi Bunyi

Seperti halnya perubahan bunyi yang
berupa korespondensi, perubahan bunyi yang
barupa variasi dapat pula ditinjau dari segi
linguistik dan geografi. Dari segi linguistik, per-
ubahan ifu muncul bukan karena persyar.atan
linguistik tertentu sebagaimana Bynon
(1979:29-30) dan Saussure (1988:25) dalam
Malrsun (2006). Oleh karena itu, data yang me-
nyangkut perubahan bunyi yang berupa variasi
itu terbatas pada satu atau dua buah contoh
saja. Dari segi geografi, perubahan itu disebut
variasi jika daerah sebaran geografisnya (khu-
sus untuk yang memiliki dua buah contoh) ti-
dak sama.

Perubahan bunyi yang terjadi di antara
daerah-daerah pengamatan, yang dapat me-
munculkan perbedaan dialektal/subdalektal
itu, pada dasarnya dapat dikelompokkan men-
jadi empat macam, yaitu (a) korespondensi vo-
kal, (b) variasi vokal, (c) korespondensi konso-
nan, dan (d) variasi konsonan. Keempat jenis
perubahan bunyi tersebut merupakan per-
ubahan bunyi yang bersifat segmental.

3. Metode dan Teknik Analisis :
Analisis dalam kajian ini bertumpu pada

perbedaan fonologis dan leksikon dari data
berupa 200 kosa kata dasar Swadesh. Pemi-
lihan analisis pada dua bidang f tataranlinguis-
tik di atas karena sescara dialektologis, bahasa-
bahasa di dunia lebih banyak berbeda dalam

kedua bidang tersebut dibandingkan dengan
perbedaan pada bidang gramatika dan seman-
tik. Data kajian ini diambil dari kuesioner Peme-
taan dan Kekerabatan Bahasa-Bahasa di Indo-
nesia. Data ini berupa kuesioner yang diisi oleh
pengumpul data pada saat wawancara dan
hasil rekamannya. Hasil rekaman digunakan
jika terdapat data yang kurang jelas dalam
kuesioner.

Analisis yang dilakukan bersifat deskriptif/
sinkronis, yaitu analisis yang diawali dengan
pembuatan peta verbal/ tabtilasi data dan di-
akhiri dengan pengelompokan jenis-jenis kores-
pondensi dan variasi dialektal antardialek ba-
hasa Yamdena.

Data yang telah dianalisis dalam bentuk
peta verbal II dijadikan basis analisis untuk jenis
korespondensi maupun variasi (fonologi dan
leksikal). Pengubahan Peta Verbal I menjadi Pe-

ta Verbal II dilakukan melalui tahapan berikut.
(1) Penentuan kaidah fonologis bentuk-bentuk
yang diduga merupakan reflex dari etimon
yang sama, (2) Penentuan kaidah perubahan
bunyi di antara bentuk-bentuk yang seetimon
sehingga diperoleh kaidah perbedan fonologis,
(3) Penentuan pasangan perubahan bunyi da-
lam perumusan kaidah fonologis didasarkan
pada pandangan historis bahwa bunyi konso-
nan akan berubah atau selalu muncul sebagai
bunyi konsonan, bukan sebagai vokal dan bu-
nyi vokal akan berubah atau selalu muncul se-

bagai vokal, bukan sebagai konsonan, (4) Peru-
musan kaidah perbedaan fonologi dengan
mengidentifikasikan perbedaan pada posisi
awal, menyusul ke posisi tengah (antarvokal
atau antarkonsonan), dan posisi akhir, dan (5)

Urut-urutan bunyi dalam pengaidahan dilaku-
kan secara konsisten. Artinya, apabila pada
pengaidahan dalam glos tertentu digunakan
urutan kaidah: k -' / -#, pemetaan pada alter-
natif pemetaan glos lainnya juga mengikuti
urutan tersebut.
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Berdasarkan penerapan prinsip-prinsip
tersebut, diketahui bagaimana korespondensi
dan variasi dialektal dari suatu bahasa, dalam
hal ini bahasa Yamdena

4. Kajian Sejenis

Kajian tentang bahasa Indonesia maupun
bahasa daerah di Indonesia memang sudah
banyak dilakukan. Namun demikian, hasil pe-
nelitian yang telah dilakukan belum cukup
untuk menggambarkan sifuasi kebahasaan di
Indonesia yang sangat kompleks. Pengetahuan
kita tentang'sosok' bahasa yang ada di Indo-
nesia masih sangat minim.

Beberapa kajian variasi dialektal bahasa
daerah telah dilakukan. Penelitian yang ber-
kaitan dengan kajian ini di antaranya ialah'Ka-
jian Geografi Dialek: Bahasa Jawa di Kabupaten
Blora (Studi Sinkronis)' yang dilakukan oleh
Padmaningsih. Abdullah (2002) dalam Padma-
ningsih (2006), yang mengkaji tentang variasi
dialek bahasa Jawa di Blora, menyimpulkan
bahwa ditemukan 130 buah variasi leksikal da-
lam bahasa Jawa dialek Blora dan ditemukan

48 buah unsur leksikal khas bahasa Jawa di
Kabupaten Blora. Putra (2007) yang melaku-
kan penelitian tentang segmentasi dialektal ba-
hasa Sumba di Pulau Sumba menemukan bah-
wa terdapat perbedaan bentuk linguistik yang
diperoleh dengan menggunakan 936 glos. Per-
bedaan itu meliputi:727 glos yang berian-be-
riannya berbeda secara leksikal; 173 glos yang
berian-beriannya berbeda secara fonologis; 21

glos yang berian-beriannya berbeda secara mor-
fologis. Dari keseluruhan glos tersebut, 15 glos
menunjukkan berian-b6riannya tidak berbeda.
Di dalam 727 glos yang beriannya berbeda se-

cara leksikal terdapat glos-glos yang menun-
jukkan perbedaan secara fonologis dan mor-
fologis.

5. Pembahasan dan Hasil Analisis

Berdasarkan 200 kosa kata dasar Swadesh
yang dijadikap dasar analisis, dibuat peru-
musan kaidah korespondensi vokal dan konso-
nan serta variasi vokal dan konsonan. Tabel
berikut menyajikan contoh beberapa kaidah
yang dihasilkan oleh tabulasi tahap Ii.

Tabel1
Hasil Pengaidahan antardialek dalam Bahasa Yamdena (TabulasiTahap II)

No.
Glos

Gloss Hasil Daerah Pengamatan

-') Akar a lll-,t,1#-
lamuti

lamti
4

1

amute 2

b kewakar 6

hay 2

d. tablem 5

e. welui 1

7t Bulan a. [p]-[b"l-thl/#-

pulane l, 3

bulan 6

hular.re 2

b. labite 4

c. umelam 5
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*) Keterangan:

1= Dialek Waemale Utara 4= Dialek Alune
2= Dialek Nakaela 5= Dialek Banggoi

3: Dialek Hulung 6: Dialek Olilit lama

Berdasarkan peta kaiclah di atas, rumusan
kaidah korespondensi vokal dan konsonan
serta variasi konsonan dan vokal tersebut dija-
dikan dasar atau data untuk menentukan
korespondensi vokal, korespondensi konsonan,
variasi vokal, dan variasi konsonan. Misalnya,

[1] pada posisi awal kata pada daerah peng-
amatan 3 dan 4 muncul sebagai zero atau tidak
muncul pada daerah pengamatan 2. Semen-
tara ifu, pada daerah pengamatan 1,2,5, dan
6, berian untuk glos 'akar' merupakan kata
yang tidak berasal dari satu kognat dengan dae-
rah 3 dan 4. Artinya, beriannya merupakan
beda leksikon.

5.1 Korespondensi Konsonan

Berdasarkan data yang diperoleh, ditemu-
kan sebanyak sembilan kaidah yang menunjuk-
kan adanya korespondensi konsonan dalam
dialek bahasa Yamdena. Korespondensi kon-
sonan yang diperoleh berdasarkan dua ratus
kosa kata dasar Swadesh diuraikan sebagai
beriku t.

a. [vl-a/+-
Korespondensi lV)-O/ +- terdapat pada

realisasi glos nbu, nnjing, api, sayn, usus, dant
knnuL. Jenis korespondensinya ialah korespon-
densi sempurna. Hal ini dituniukkan bahwa [y]
di awal kata pada dialek Waymale Utara selalu
muncul sebagai [O] pada daerah pengamatan
atau dialek lain.

b. [p]-tbl-thl/+-
Korespondensi [p]-[b]-[h]/ #- terdapat

pada realisasi glos hntu, bual4 bulan, bunuh, isteil,
p e r e n tp u at7, danr an tb u t Jenis koresp ondensinya
ialah korespondensi sangat sempurna. Hal ini
ditunjukkan bahr,rla [p] pada dialek Waemale
Utara dan dialek Hulung selalu muncul sebagai

[b] pada diaiek Alune dan selalu muncul seba-

gai [h] pada dialek Nakaela pada lingkungan
yang sama.

c. Ipl-lbV*-
Korespondensi [p]-[b]/ #- terdapat pada

realisasi glos, tangan, sungai, dan hnpus. Jenis
korespondensinya ialah korespondensi sangat
sempurna. Hal ini ditunjukkan bahwa [p] pada
dialek Hulung selalu muncul sebagai [b] pada
dialek Alune.

d. [p]-tkl/+(xv)-
Korespondehsi 1p1-1t<]/#(KV)- terdapat

pada realisasi glos ptrtih, nmrput, dan kuning.

Jenis korespondensinya ialah korespondensi sa-
ngat sempurna. Hal ini ditunjukkan bahwa [p]
pada dialek Nakaela dan dialek Alune selalu
muncul sebagai [k] pada dialek Waemale Utara.

e. [k]-0l#-
Korqspondensi [k]-0 / #- terdapat pada

realisasi glos jnlan (ber-), gali, padn, gigit, dan
diri(ber). Jenis korespondensinya ialah kores-
pondensi sangat sempurna. Hal ini ditunjukkan
bahwa [k] pada dialek Nakaela dan dialek Alu-
ne sela1u muncul sebagai [O] pada dialek Wae-
male Utara dan dialek Hulung.

t. [h]-ol-#
Korespondensi [h]-0 / #- terdapat pada

realisasi glos di dnlam, dingin, gosok, ikan, dan
len tp ar, Jenis korespondensinya ialah korespon-
densi sempurna. Hal ini ditunjukkan bahwa [h]
pada dialek Waemale Utara beberapa kali mun-
cul sebagai [0] pada dialek lain dan selalu mun-
cui [0] hanya pada dialek Waemale Utara.

s; Ihl-o/#-
Korespondensi [h]-0 /#- terdapat pada

realisasi glos pusar, daun, hutnn, danknki. Jenis
korespondensinya ialah korespondensi sem-
purna. Hal ini ditunjukkan bahwa [h] pada po-
sisi awal kata pada dialek Nakaela muncul
sebagai [O] pada daerah pengamatan/dialek
lain, tetapi tidak muncul pada realisasi glosknki.
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h. lml-a/-#
Korespondensi [m]^-P / -# terdapat pada

realisasi glos ninur4 nanta, dan telur. Jenis ko-
respondensinya ialah korespondensi tidak sem-

purna. Hal ini ditunjukkan bahwa [P] pada
daerah pengamatan lain tidak selalu muncul
sebagai [m] pada dialek Banggoi. Hal ini dapat
dilihat pada realisasi glos minum.

i. [ma]-[m]-0l#-
Korespondensi [ma],'lrnl- a / #- terdapat

pada realisasi glos bnring, perenlpLlan, dantidur.

Jenis korespondensinya ialah korespondensi
sangat sempurna. Hal ini ditLlniukkan bahwa

[ma] pada dialek Hulung selalu muncul sebagai

[m] pada dialek Nakaela dan selalu muncul [o]
pada dialek Alune.

Dengan demikian, terdapat lima korespon-

densi sangat sempurna/ yaitu (1) tpl-h]-ttll/

#-, (2) lpl*lb|/ #-, (s) tpl-ttl/#(i<v)-, (a) [ma] -
ml - [0] f #-, dan (5) tkl-lol/ #-; tiga korespon-
densi sempurna, yaitu (1) lyl - tql/#-, (2) [h] -
lA)/-#, dan (3) th] - [0]/#-; serta satu kores-
pondensi tidak sempurna, yaitu [m] - [O]/-#.

5.2Variasi Konsonan

Seperti halnya perubahan bunyi yang
berupa korespondensi, perubahan bunyi yang
berupa variasi itu muncul bukan karena per-
syaratan lingkungan linguistik tertentu dan
karena itu data yang rhenyangkut perutrahan
bunyi yang berupa vaiiasi terbatas pada satu
atau dua buah contoh saja.

Sebanyak lima puluh duavariasi konsonan
ditemukan dalam dialek-dialek bahasa Yamde-

na. Kelima puluh dua variasi konsonan tersebut

disajikan pada tabel berikut.

Tabel2
Variasi Konsonan Antardialek dalam Bahasa Yamdena

No
Variasi

Konsonan
Ditemukan pada Berian Makna

1. lpl-[b]/v-v [tapui] - ;1abuvi1,fiipute] - [tobet] 'burrga',
'kabut'

2. [p]-tbl/-v(K)# [narnpe']- [ni ambe] 'di mana'

J. [p]-[b]-[n],v-v puputel- [bibir], fbibite]- [fini]
hinil, [pini]

'benih'

4. tpl-tkl-twl/#- ma)pale l- [(u)kale]-
waku)wa1el

'kiri'

5. tbl-ikl/#- bolil- [koli], [koti] ' jahi(

6. ipl-thltv pipil- fhihi] 'mulut'

7. tpl-tfl/#- lpalel ffale] 'karena'

8. [b]-[h]/v-v fpabam]- [hcham] 'mulut'

9. Ibl-thli#- [buwe]-- fhuwe] [huke] 't up'

10. tfl-thl-ol+- lfatl - [hat], fhata] - [ata] 'empat'

11. [b]-[n]-o/#- fbusi] [bus] - fnusike] - [usie] 'peras'

12. It)-lrl/#- ftetal - [reta] 'membelah,
'potong'

13. [tl-t1]/#- [tibu], [tihu], [tipu], tipuhl - tlitul 'danau'

14. ttl-tdl/#- [tue]- [due] 'duduk'

15. [t]-tlliv-v lkoti]- fboli], [holi] ' jahit'
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76 It]-[r]-0/#- ftetu]- fretu] -- [atu] Jatuh'
17 It]-[k]-ol+- [tarne]--fkane] [ka]- [ane] [en] 'makan'

18. ltl-[k]-ol-v+ [moiti] [mati(na)] fmoike]
[mry]

'tajam'

19. It]-[d]-[r]/#- [(ti)tuwa]-- [dekwa] [rewa] 'tahu'
20. [h]-t1l-tnli#- [huli] [hali] - [leli] - fnulil 'balik'
21 ttl-tttl""tdlA/-v [rniti] [muti] - hnittihl - [rnidine] 'dingin'
22 It]-[n]/#- [tina] [tina(loi)] [tina(rn)] [tli9e] --

[(k)nina]

'telinga'

23 Ik].-thl-0/# [kutu] -- [hutu] - [ut:u] [utu] 'kutu'

24 tkl-[y]-0/#- [kan/] -- fyanna] -- [ana(pelu)]
(anem)l

Iana 'anak'

25 tkl-thl-tvl-o/#- [kam (kit)]--[harni (hita)]-[yarnil -
[arni] [arn]

'kami
(kita)'

26 thl-[1]-tnl/#- [huli] [hali]- [eli]- fnuli] 'balik'

27. [p]-[m]/#- [(way)pere] [(ete)mere]
[(mae)mere]

'di sini, itu'

28 ipl-tbl-txl/#-(v) [peluke] [pelui] fbeluke]

lxu*elukel

'barr'

29 thl-[v]-oi#- [hale] - [yale] - lalel [ale (ile)] 'engkau'

30 []-tvl/K-K lkwelel fwele] [weilam] -- [weye']
Iwaylay]

'ait'

31 [1]-.Pi+- [larnuti] fiarnti] - [arnute]

[ima] [lirne]- [imaml

'akar'
'tangan'

32. llel-<Dl-# [ile] - fi:l 1a

JJ. []-[n]/#- flante] flayite] [nanite] llagitl -
Inante]

'langit'

34 Ul-o,ry-v. [uli(ne) (ni)]- [lui(larn)] 'tulang'

35 []-[n]-[r]/v-v Inilurn] [ninu] [inu]-[niru]-[iruU] 'hidung'

36 In]-0l#-K
[nlale]-[bele] [hele] rala

'alir(me)',
'mati'

J/ [n]-[9]/v-v [(k)nina][ tina(loi)] [tina(m)]-[tli9e] 'telinga'

38. [m]-[n]-0l-# [atarn] -- [atan]--[atay] 'hati'
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39 [mp]-[p]/v-v simpanl-[ sipa] [sipake] tikam(me)'

40 hnl-tfl-ivl/#- me(re)l [(meje)] - ffere] - [yere]
rel

tnt

41. [mal-fml/#- masolil - [msoli] 'lurus'

42. [m]-[h]/#- rnusute] -fhusate] 'panas'

43. [mal]-[ma]/#- malnatel- [manate] 'merah'

44. [m]-0i#-K [m 1u*ake]-[1ue] fluwae] muntah'

45. [n]-[1],4/-V [pinatane] [pinatani 
va] - [pilatane] 'binatang'

46. [mu]-[m]-0i#- [mutuwa]-[m tuwa] - ftuwa] 'tua'

47. [n]-[]/-v# (u)wananel [wanane]
(mak)wanalel

, 'kanan'

48. [nk]-[h]-[n]-0/#- [nkete]-[heta]-[neta] - [eta] [etay] 'ikat'

49. fnl-ol#- fnasite] - [ase] [ase:] 'napas'

50. [r]-0/V-V Isire] -[tasiya] [tasie] 'garafrr'

51. tnl-lfr1,ry-V [rnenani] [uranani] - ;mafi affil nyanyi'

52 tpl-tbl-thl,A/-V [poli]-[boli]-[hotil 'jahit'

Keterangan:

V-V
#-

V
K-K

muncul sebagai

antarvokal

awal kata
vokal
antarkonsonan

konsonan

pada lingkungan
akhir kata

antara konsonan dan vokal

K

-#
K-V

Berdasarkan tabel di atas, dari dua rafus
kosakata yang dibandingkan, sebanyak lima
puluh lima glos dalam bahasa Yamdena memi-
liki berian yang berasal dari kognat yang sama

atau berasal dari satu etimon.

5.3 Korespondensi Vokal
Selain korespondensi konsonan, korespon-

densi vokal juga ditemukan dalam dialek-
dialek bahasa Yamdena. Namun, jumlah va-
riasi vokal ini tidak sebanyak variasi konsonan.
Korespondensi vokal yang clitemukan dalam
dialek bahasa Yamdena disajikan pada tabel
berikret.

i
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Tabel3
Korespondensi Vokalantardialek dalam Bahasa Yamdena

No. Kaidah/No.Glos Glos Realisasi
Daerah

Pengamatan

1. [e]=o/-(K)+
85 'hisap' mosoe 4

musu 5

92 'ikan' yaneh
iyane

1

3,4,2
lVan 6

122 'lant' laute J)

laut 5

176 'tahun' tahune
taune

taume

J

1.

2

tahun 5

2. Ie]=[a]/#K-

123 'lebar' lebar 5

(me)labar 6

148 orang mensl 5

mansiYa 2

187 'te1'tawa' mele 1

mali'
malike
malip
mali

J

2

6

4

J. lel= la) I -#

'upu' sare

sa:e

safe

2,4
J

6

saha 1

esa 5

39 'but:.ga' buge 6

buga 5

t46 'napas' (sa)nawe 6

(nuh)nawa
nawa

5

2
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Berdasarkan tabel di atas, terdapat tiga
kaidah yang menunjukkan adanya korespon-
densi vokal antardialek bahasa Yamdena. Ko-
respondensi itu ialah sebagai berikut.

1,. [e] *oP/-(K)#
Korespondensi ini dapat ditemukan pada

realisasi glos lisap, iknn,laut, dan tnhun. Reali-
sasi [e] ditemukan pada dialek Banggoi atau
daerah pengamatat"t (5), sementara pada dae-
rah-daerah pengamatan lain, [e] cenderung hi-
lang. Misalnya, fmosoel dan fmuntl. ftnlnLnef,

ftalnnnef dan ltnlnml. Untuk glos laut, dialek-
dialek bahasa Yamdena merealisasikan dengan

I nu tel dan p au tl. Jenis koresp ondens inya ialah
korespondensi sangat sempurna.

2. [e] nl [a] /#K-
Korespondensi [e] * lal/ #K- ditemukan

pada glos lebar, ornng, dan tertntun pada dialek
Nakaela. Glo s I eb nr rnemp unyai realisa si [lebar]

dan [(me)labar]. GIos ornng direalisasikan
dengan fmensif, lrnnnsi€tnl, dan realisasi glos
tertnutn dengan lntelef, lmalil, fnnli?1, lnmlipl.
Jenis korespondensinya ialah korespondensi
tidak sempurna.

3. [e] e, [all -#

Korespondensi [e] * fa)/-# ditemukan
pada glos npn, bungn,dan nnfns. Pada daerah
pengamatan (5) atau dialek Banggoi, bunyi [e]
- [a]. Realisasi glos npnyaitu [sa(r,f)e] dan
[saha]. Glos nafns dtrealisasikan dengan
fsnnaruel, lnnunl, dah realisasi glos bttngn
den gan lbt L yel, lbu yt)]. Jenis koresp ondens inya
ialah korespondensi tidak sempurna.

5.4Variasi Vokal

Pada dialek-dialek bahasa Yamdena, dite-
mukan tiga belas variasi vokal.Variasi vokal
antardialek bahasa Yamdena disajikan pada
tabel berikut. '

Tabel4
Variasi Vokal Antardialek dalam Bahasa Yamdena

No.
Kaidah/

Nomor Glos
Glos Realisasi/Berian

Daerah
Pengamatan

1. lel-lal-lay)t-#
93 'ikat' nkete 6

heta 1

neta 2

ela J

etay 4

2. Ie]-[ey]-[ai]/#K-

128 lidah' 'menl 1

meyne 4

malnl J
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.)^ fal-al#-
101 ' jaull

ailau a
.-)

lauke 4

1a'u 1

1au 2

t78 'takut' atauw J

tauke 2

4. Io]-[ay]-[a]/-#

t3 'ayah' amo (amag) i 6

amay (wa'wa) 1

ama 2,3,4
5. [u]-ol#-

56 'dengan' urue J

IUWe 1

189 'tidak' u1110 1

mo (saimo) 4

6. [u]-0l-#
191 'tiga' telu 1, 2,3

tolu 4

tel 6

Ien)tc1 5

7. [u]-[o]/#K-

198 'tumpul' tutu(le) 4

toto(pu) 6

B. [u]-[ai]-[au]/#(K)-

89 'hutan' (yae)huwe 1.

haiwe 2

qiwa(nem) 5

avuwe J

9. Ii]-[e]/-#

179

'tali' tali 6

(wahu)taie 1
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10. [i]-[e]/#K-

86 'hitam' mitene J

metene 1_,2, 4

71. [i]-[ei]/#K-
112 slapa sia 5

slya 2

selna 7,3

lse 6

1.2. [o]-lo:li#K-
152 'pegang' soho 1

SO: J

13. la)-laylt-#
B4 'hijau' mala 2

mula(ne) 1

malay 4

91 'ibu' lna 2,3,4

lnay 1

enay (ano) 6

Berdasarkan tabel di atas, tiga belas variasi
vokal yang ditemukan adalah sebagai berikut.

'L. [e]-[a]-[ay]/-#
Variasi bunyi [e] - [a]-[ayl/-# ditemukan

p ad a real i sasi g I os iknt. Y aiasi vokal ini tampak
pada realisasi [nkete] - [(h,n)eta]- [etay]. Bunyi

[e] terjadi pada dialek Olilit Lama atau daerah
pengamatan (6), bunyi [a] pada dialek Waema-
le Utara (1), dialek Nakaela (2), dan dialek Hu-
lung (3), sementara [ay] terdapat pada dialek
Alune (4). Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa [e] pada dialek Olilit Lama bervariasi
dengan [a] pada dialek Waemale Utara, dialek
Nakaela, dan dialek Hulung, serta bervariasi
dengan [ay] pada dialek Alune, pada ling-
kungan akhir kata (/-#).

2. [e]-[ey]-[aiV#K-
[e]-[ey]"-[ail/ #K- ditemukan pada reali-

sasi glos lidnh. HaL ini tampak pada realisasi

glos lidah pada dialek-dialek bahasa Yamclena,
yaitu [meni], [meyne], dan [maini]. Bunyi [e]
pada dialek Waemale Utara bervariasi dengan

[ey] pada dialek Alune, dan bervariasi dengan

[ai] pada dialek Hulung, pada lingkungan awal
kata seteleh konsonan (/#K-).

3. lal-o/#-
[a]-[O]/#-ditemukan pada realisasi glos

jmilL daratnkti. Glos jault dfuealisasikan dengan

[allau], [lauke], [u'rr], dan [au]. Bunyi [a] pada
diale\ Hulung bervariasi dengan IO] pada
dialek Waemale Utara, dialek Nakaela, clan dia-
lek Alune, pada lingkungan awal kata (/ #-),
yaitu [a11au].-[ la()u(ke)]. Sementara itu, glos
tnkut direalisasikan dengan [atauw] pada dia-
lek Hulung dan [tauke] pada dialek Nakaela.

4. [o]-[ay]-[a]/-#
[o]-[ay]-[a]/-#ditemukan pada realisasi

glos nynh. Glos nynh direalisasikan dengan
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[amo], [amay], dan [ama]. Bunyi [o] pada dialek
Olilit Lama bervariasi dengan [ay] pada dialek
Waemale utara, dan bervariasi dengan [a] pa-
da dialek Nakaela, dialek Hulung, dan dialek
Alune.

s. Iul-q/#-
[u]-[O]/*- ditemukan pada realisasi glos

dengnn, dan tidak. Glos dengnrz direalisasikan
dengan [urue] pada dialek Hulung dan [ruwe]
pada dialek Waemale Utara. Sementara itu,
glos titlnk direalisasikan dengan [umo] pada dia-
lek Waemale Utara dan [mo] pada dialek
Alune.

6. lul-o/-#
[u]-[O]/-#ditemukan pada realisasi glos

tiga. Glos tign direalisasikan dengan [t(e,o)lu]
pada dialek Waemale lJtara, dialek Nakaela,
dialek Hulung, dan dialek Alune yang berva-
riasi dengan [t(e,c)l] pada dialek Banggoi dan
clialek Olilit Lama.

7. [u]-[o]/#K-
[u]-[o]/#K-ditemukan pada realisasi glos

ttttrtpttl. Glos tr.tnrpal direalisasikan dengan
[tutu(le)] pada dialek Alune dan [toto(pu)]
pada dialek Olilit Lama. Bunyi [u] pada dialek
Alune bervariasi dengan [o] pada dialek Olilit
Lama pada lingkungan awal kata setelah kon-
sonan (/ #K-).

8. [u]-[ai]-[au]/#(K)-
[u]-[ai]-[au]/#(K)-ditemukan pada

realisasi glosl rutnn. Glos lrutan direalisasikan
dengan [huwe], [haiwe], [aiwa], dan [auwe].
Bunyi [u] pada dialek Waemale Utara berva-
riasi dengan [ai] paada dialek Nakaela dan
dialek Banggoi serta bervariasi dengan [au]
pada dialek Hulung pada lingkungan awal kata
(/ #(K)- .

e. [i]-[e]/-#
[i]-[e]/-#ditemukan pada realis asi glos tali.

GIos lrutsrz direalisasikan dengan [tali] pada
dialek Olilit Lama dan [tale] pada dialek Wae-
male Utara.
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10. [i] -[el/#K-
[i] -[e]/+f-ditemukan pada realisasi glos

litam. Realisasi glos hitam ialah [mitene] pada
dialek Hulung dan [metene] pada dialek Wae-
male Utara, dialek Nakaela, dan dialek Alune.
Bunyi [i] pada dialek Hulung berwariasi dengan

[e] pada dialek Waemale lJtara, dialek Nakaela,
dan Alune pada lingkungan awal kata setelah
konsonan (/#K).

11. [i]-[ei] /#K-
[]-[el] /#K-ditemukan pada realisasi glos

sinpa. ReaTisasi g\ossiapa ialah [siva], [seina] dan
[ise]. Bunyi [i] pada dialek Nakaela dan dialek
Banggoi bervariasi dengan [ei] pada dialek
Waemale Utara dan dialek Hulung pada
lingkungan awal kata setelah konsonan (/ #K-).

12. [o]-[o:V#K-

[o]-[o:]/#K-ditemukan pada realisasi
glospegang. Realisasi glospegang ialah [soho]
dan [so:]. Bunyi [o] pada dialek Waemale Utara
bervariasi dengan [o:] pada dialek Hulung
pada lingkungan awal kata setelah konsonan
(/ #K-).

1.3. lal-layl/-#
fal-fay)/ -#ditemukan pada realisasi glos

lijau, danibu. Variasi fal-fay)/-# ditemukan
p a da realis asi glos I ij nu, dan ibu, y aitu [m(au) la
- [malay] 'hijau' dan [ina] - [(i,a) nayf 'ilbu'.
Bunyi [a] pada dialek Waemale Utara dan dia-
lek Nakaela bervariasi dengan [ay] pada dialek
Alune untuk realisasi glos hijau. Sementara itu,
untuk realisasi glos ibu, [a] pada dialek Nakela,
dialek Hulung, dan dialek Alune bervariasi
dengan [ay] pada dialek Waemale Utara dan
dialek Olilit Lama pada lingkungan akhir kata
(-#).

Berdasarkan papalan variasi vokal di atas,
dapat dikatakan bahwabentuk atau berian da-
lam dialek bahasa Yamdena ditemukan pada
enambelas glos. Artinya, enambelas glos terse-
but mempunyai berian yang berasal dari bentuk
kata yang sama atau berasal dari etimon yang
sama. Bentuk yang berasal dari etimon yang



sama itu tersebut ditemukan pada glos iknt,

lidah, jmh, tnlaft, aynh, dengan, tidnk, tiga, hLm-

pul, luinn, tali, hitnm, siapa, pegnng, hijau, d.an

ibu.

6, Penutup

Berdasarkan hasil analisis variasi dan ko-
respondensi antardiaiek bahasa Yamdena,
ditemukan adanya korespondensi dan variasi,
baik pada vokal maupun konsonannya. Antar-
anggota dialek, ditemukan sebanyak 9 kores-
pondensi konsonary terdiri atas 5 korespondensi
sangat sempurna, 3 korespondensi sempurna,
serta 1 korespondensi tidak sempurna. Semen-

tara ita, variasi konsonan lebih banyak ditemu-
kan, yaitu sebanyak 52 variasi.

Bunyi [y] di awal kata pada dialek Wae-
male Utara menjadi zero (hilang) pada dialek
lain. Bunyi [p] di awal kata pada dialek Wae-
male Utara dan Hulung, muncul sebagai [b]
pada dialek Alune. Bunyi [k] di awal kata pada
dialek Nakaela dan Alune, menjadi zero (hi-
lang) pada dialek Waemale Utara dan dialek
Hulung.

Pada tataran vokal, ditemukan3'kaidah
yang menunjukkan adanya korespondensi vo-
kal, yaitu 1 korespondensi sangat sempurna
dan 2 korespondensi tidak sempurna. Variasi
vokal lebih banyak ditemukan, yaitu sebanyak
13 variasi. Bunyi [e] pada akhir kata ditemu-
kan pada dialek Banggoi sementara pada se-

baran pakai dialek lain bunyi [e] pada akhir
kata cenderung hilang.
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